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Abstract: This research aims to (1) determine the level of stress coping in final year male students of the Guidance 

and Counseling Study Program at Sanata Dharma University, Yogyakarta. (2) Knowing the level of stress coping 

in final year female students of the Guidance and Counseling Study Program at Sanata Dharma University, 

Yogyakarta. (3) Knowing the differences in levels of coping with academic stress between male and female 

students in the final year of the Guidance and Counseling Study Program at Sanata Dharma University, 

Yogyakarta. This type of research is comparative quantitative. The subjects in this research were final year 

students of the Guidance and Counseling study program at Sanata Dharma University, Yogyakarta, totaling 60 

students from a total population of 77 students. The questionnaire was prepared based on aspects of coping stress 

according to Lazarus and Folkman (1984). The instrument's Alpha Chronbach reliability coefficient value is 0.947 

with 51 valid items. The results of this study show that there is no difference in the level of academic stress coping 

in final year students of the Guidance and Counseling study program at Sanata Dharma University, Yogyakarta, 

seen from the significance value of 0.058 > α = 0.05. Students and female students have a high level of academic 

stress coping. The frequency of students' academic stress coping level was 23 (76.7%), while female students were 

17 (56.7%). 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk (1) Mengetahui tingkat coping stres pada mahasiswa tingkat akhir 

Program Studi Bimbingan dan Konseling Universitas Sanata Dharma Yogyakarta. (2) Mengetahui tingkat coping 

stres pada mahasiswi tingkat akhir Program Studi Bimbingan dan Konseling Universitas Sanata Dharma 

Yogyakarta. (3) Mengetahui perbedaan tingkat coping stres akademik antara mahasiswa dan mahasiswi tingkat 

akhir Program Studi Bimbingan dan Konseling Universitas Sanata Dharma Yogyakarta. Jenis penelitian ini adalah 

kuantitatif komparatif. Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa tingkat akhir Program Studi Bimbingan dan 

Konseling Universitas Sanata Dharma Yogyakarta yang berjumlah 60 mahasiswa dari total populasi 77 

mahasiswa. Kuesioner disusun berdasarkan aspek coping stres menurut Lazarus dan Folkman (1984). Nilai 

koefisien reliabilitas Alpha Chronbach instrumen sebesar 0,947 dengan 51 item valid. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan tingkat coping stres akademik pada mahasiswa dan mahasiswi 

tingkat akhir Program Studi Bimbingan dan Konseling Universitas Sanata Dharma Yogyakarta, dilihat dari nilai 

signifikansi 0,058 > α = 0,05. Mahasiswa dan mahasiswi memiliki tingkat coping stres akademik dalam kategori 

tinggi. Frekuensi tingkat coping stres akademik mahasiswa adalah sebesar 23 (76,7%), sedangkan mahasiswi 

sebesar 17 (56,7%).  

 

Kata kunci: Coping stres akademik; mahasiswa tingkat akhir; jenis kelamin 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://doi.org/10.62383/edukasi.v1i4.706
https://journal.lpkd.or.id/index.php/edukasi
mailto:leonyrantelili3@gmail.com
mailto:leonyrantelili3@gmail.com


 
 
 

e-ISSN: 3046-465X, p-ISSN: 3046-5516, Hal 348-360 

1. LATAR BELAKANG 

Pilar utama dalam pengembangan sumber daya manusia adalah pendidikan. Pendidikan 

formal di perguruan tinggi memegang peranan   penting dalam menghasilkan sumber daya 

manusia yang terampil, beradab, dan kreatif. Mahasiswa dan mahasiswi merupakan mereka 

yang menempuh pendidikan pada jenjang perguruan tinggi. Mahasiswa dan mahasiswi sebagai 

generasi penerus bangsa memiliki peran dan tanggung jawab, baik dalam lingkungan akademik 

maupun di lingkungan masyarakat. Dalam perjalanan sebagai pelajar, mahasiswa dan 

mahasiswi akan menghadapi berbagai tuntutan dan tekanan. Tuntutan dan tekanan tersebut bisa 

datang dari dalam diri sendiri, maupun dari luar, misalnya dari keluarga, teman, atau 

lingkungan sosial lainnya. Selain itu, secara akademik mahasiswa dna mahasiswi diharapkan 

memiliki wawasan yang luas terhadap bidang akademiknya serta keterampilan yang mendalam 

dan komprehensif. Di usianya yang sudah menginjak dewasa, umumnya   mahasiswa dan 

mahasiswi juga memiliki tugas perkembangan. Beragamnya tuntutan untuk menyelesaikan 

tugas perkembangan, berarti mahasiswa dan mahasiswi harus berusaha dengan keras. Kondisi 

ini menyebabkan seorang mahasiswa dan mahasiswi mengalami kondisi tertekan. Kondisi 

yang menekan inilah yang memicu timbulnya stres. Oleh sebab itu, mahasiswa dan mahasiswi 

merupakan salah satu kelompok yang lebih mungkin mengalami stres. Kemungkinan ini 

memunculkan sejumlah fenomena terkait dampak stres pada mahasiswa dan mahasiswi. Bagi 

mahasiswa dna mahasiswi tingkat akhir, stres yang sering dialami adalah stres akademik. Ada 

banyak sumber stres akademik bagi mahasiswa dan mahasiswi, salah satu yang paling umum 

adalah  penyusunan skripsi. Mahasiswa dan mahasiswi yang berada pada semester akhir wajib 

segera menyelesaikan masa studinya. Banyak kasus mahasiswa ataupun mahasiswi0yang 

memilih mengakhiri hidupnya karena merasa tidak mampu dalam menghadapi tekanan hidup. 

Pada tahun 2020 lalu, seorang mahasiswa semester 14 di Samarinda, Kalimantan Timur 

ditemukan gantung diri di rumahnya. Berdasarkan penyelidikan penyebabnya adalah stres 

masalah skripsi yang judulnya selalu ditolak oleh dosen. Bukan terjadi kali itu saja, tahun 2022 

lalu, seorang mahasiswa tingkat akhir di salah satu universitas di Kediri, ditemukan meninggal 

dalam keadaan gantung diri di toilet mushola. Di negara Indonesia, sejak bulan Mei Tahun 

2016 sampai bulan Desember Tahun 2018, tercatat 20 kasus bunuh diri mahasiswa maupun 

mahasiswi, pada pemberitaan online. Sebagian besar, berkaitan dengan0masalah tugas dan 

skripsi. Tidak semua mahasiswa mengalami stres di akhir pendidikan. Namun, rata-rata 20% 

mahasiswa yang menempuh pendidikan ditingkat akhir rentan mengalami stres karena beban 

yang semakin bertambah.  
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Penelitian ini menjadi penting, terutama dalam konteks Program Studi Bimbingan dan 

Konseling, dimana Program Studi Bimbingan dan Konseling adalah sebuah program 

pendidikan yang mengajarkan para mahasiswa dan mahasiswinya tentang keterampilan dan 

pengetahuan yang diperlukan untuk menjadi seorang pendidik (guru Bimbingan dan 

Konseling) yang berkualitas. Di samping mahasiswa dan mahasiswi mendalami kompetensi 

seorang konselor, mahasiswa dan mahasiswi juga diajarkan kemampuan membantu klien yang 

memiliki permasalahan stres. Hal ini dikarenakan coping stres adalah bagian dari konseling. 

Sehingga, mahasiswa dan mahasiswi diharapkan dapat mengembangkan keterampilan dan 

strategi untuk membantu klien mengatasi stres dalam kehidupan mereka. Mahasiswa tingkat 

akhir Program Studi Bimbingan dan Konseling seharusnya mampu mengelola stres dengan 

baik karena mereka memiliki pengetahuan dan keterampilan untuk melakukan hal tersebut. 

Namun, berdasarkan hasil observasi, realitasnya adalah tidak semua mahasiswa mahasiswi 

yang telah diajarkan kemampuan mengelola stres dapat mengatasi stres yang mereka alami. 

Hal ini mungkin disebabkan oleh beberapa faktor, seperti perbedaan tingkat stres yang dialami 

oleh mahasiswa dan mahasiswi, kesulitan dalam mengimplementasikan strategi coping stres, 

atau kurangnya dukungan sosial yang diperoleh dari lingkungan sekitar.   

Apabila ditinjau berdasarkan jenis kelamin, terdapat beberapa penelitian terkait yang 

membandingkan tingkat stres maupun stres akademik antara pria dan wanita. Salah satu 

penelitian mengenai hal tersebut adalah penelitian yang dilakukan oleh Nuraini (2019). Dalam 

penelitiannya yang berjudul "Perbedaan Strategi Coping pada Mahasiswa Laki-Laki dan 

Perempuan yang Mengalami Stres Akademik", Nuraini menggunakan metode penelitian survei 

dengan menggunakan purposive sampling terhadap mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas 

Airlangga. Penelitian ini diikuti oleh 160 mahasiswa, 80 diantaranya laki-laki dan 80 

diantaranya Perempuan. Penelitian menunjukkan bahwa mahasiswi lebih rentan mengalami 

stres akademik dibanding mahasiswa. Selain itu, penelitian ini juga menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan signifikan antara strategi coping yang digunakan oleh mahasiswa dan 

mahasiswi  dalam menghadapi stres akademik. Strategi coping yang beorientasi pada tindakan 

(action-oriented) lebih sering digunakan oleh mahasiswa, sedangkan strategi coping 

berorientasi pada emosi (emotion-oriented) lebih sering digunakan mahasiswi. Penelitian 

terdahulu lainnya yang dilakukan oleh Matud pada tahun 2004 yang berjudul “Gender 

Differences in Stres and Coping Styles”, yang melibatkan sampel sebanyak 2816 orang (1566 

perempuan dan 1250 laki-laki) yang berusia antara 18 dan 65 tahun, dengan karakteristik 

sosiodemografi yang berbeda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa wanita memiliki skor yang 

secara signifikan lebih tinggi dibandingkan pria dalam hal stres kronis dan stresor kecil sehari-
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hari. Selain itu, ada pula hasil penelitian lain yang dilakukan pada tahun 2021 oleh Sagita dkk 

yang berjudul “Perbedaan Stres Mahasiswa Berdasarkan Jenis Kelamin” di Universitas 

Muhammadiyah Prof. DR HAMKA. Penelitian ini menggunakan pendekatan Convenience 

Sampling untuk memperoleh data 466 mahasiswa, dimana 346 diantaranya adalah mahasiswa 

dan 120 diantaranya mahasiswi, dengan menggunakan Non Probability Sampling. Hasilnya, 

menunjukkan bahwa tidak ditemukan perbedaan signifikan antara stres akademik mahasiswa 

dan mahasiswi. Mengingat banyaknya fenomena stres yang terjadi pada kalangan mahasiswa 

dan mahasiswi, maka diperlukan tindakan intervensi untuk  meminimalisir dampak negatif dari 

situasi stres yang mungkin terjadi. Oleh sebab itu, mahasiswa dan mahasiswi perlu untuk 

melatih kemampuan coping stres, sehingga dapat mencapai tujuan tugas-tugas perkembangan 

secara maksimal.    

Berdasarkan pemaparan diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang 

berjudul “Perbandingan Coping Stres Akademik ditinjau Berdasarkan Jenis Kelamin pada 

Mahasiswa Tingkat Akhir Program Studi Bimbingan dan Konseling Universitas Sanata 

Dharma Yogyakarta”. Adapun   Universitas Sanata Dharma Yogyakarta dipilih karena 

merupakan universitas yang cukup terkenal di Yogyakarta dan memiliki populasi mahasiswa 

dan mahasiswi yang cukup besar dan beragam. Penelitian ini relevan dengan bidang studi 

Bimbingan dan Konseling karena coping stres merupakan aspek penting dalam kesejahteraan 

mental dan emosional seseorang. Mahasiswa dan mahasiswi Program Studi Bimbingan dan 

Konseling dapat menjadi subjek yang sesuai untuk menggali dinamika stres serta kontribusi 

Bimbingan dan Konseling bagi kemampuan coping stres mahasiswa dan mahasiswi sebagai 

seorang calon guru Bimbingan dan konseling. Mahasiswa dan mahasiswi tingkat akhir program 

Bimbingan dan Konseling akan segera memasuki dunia profesional sebagai konselor. 

Penelitian ini dapat memberikan wawasan yang berharga mengenai sejauh mana mereka 

mampu mengelola stres, yang merupakan keterampilan krusial dalam praktik konseling. 

 

2. KAJIAN TEORETIS 

Pengertian Coping Stres Akademik 

Lazarus dan Folkman (dalam Putri, Kushartati, 2015) mendefinisikan coping sebagai 

upaya berkelanjutan untuk mengubah pikiran dan perilaku seseorang guna mengelola tuntutan 

eksternal dan/atau internal tertentu yang dinilai menimbulkan stres atau diluar kapasitas 

seseorang. Dengan menggunakan sumber daya yang tersedia untuk menghadapi situasi stres, 

orang berusaha untuk mengelola ruang antara tekanan yang datang dari dalam dan dari 

lingkungannya melalui proses coping. Hermino (2021) mendefinisikan stres akademik sebagai 
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stres yang disebabkan oleh tekanan akademik (academic stressor). Academic stressor 

merupakan unsur atau pemicu stres yang berasal dari lingkungan pendidikan atau akademik. 

Coping stres akademik adalah suatu proses yang melibatkan upaya berkelanjutan individu 

untuk mengelola tuntutan akademik yang menyebabkan stres atau di luar kapasitasnya. Hal ini 

melibatkan penggunaan sumber daya yang tersedia untuk menghadapi situasi stres akademik, 

dengan tujuan mengelola ruang antara tekanan yang datang dari dalam diri sendiri dan dari 

lingkungan akademik. 

 

Aspek Coping Stres 

Menurut Lazarus dan Folkman, (dalam Sitepu, Nasution, 2017) aspek kemampuan 

coping stress diturunkan dari dua jenis metode coping, yaitu problem focused coping (coping 

berfokus masalah), ini melibatkan upaya langsung untuk mengatasi masalah yang 

menyebabkan stres. Terdiri dari perencanaan, penanggulangan konfrontatif, dan mencari 

dukungan sosial untuk mendapatkan bantuan, sedangkan emotional focused coping (berfokus 

emosi) terdiri dari penginterpretasian kembali secara positif, penerimaan, pengendalian diri, 

menjauhkan diri dan melakukan penghindaran. Selain itu, terdapat maladaptive coping 

(berdampak buruk pada kesehatan mental), terdiri dari perilaku penyalahgunaan zat, 

perenungan, apatis, menghindar, pikiran negatif, kecanduan melamun, prokrastinasi, makan 

berlebihan, menyalahkan diri, sikap pasrah, mengambil resiko, sensitisasi, dan kebergantungan 

dengan orang lain. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Responden Penelitian 

Subjek pada penelitian ini adalah mahasiswa dan mahasiswi yang sedang menjalani 

studi pada tingkat akhir Program Studi Bimbingan dan Konseling di Universitas Sanata 

Dharma Yogyakarta. Dengan menetapkan kriteria tertentu, penelitian ini mengambil sampel 

dari populasi mahasiswa dan mahasiswi tingkat akhir Program Studi Bimbingan dan Konseling 

tahun 2023 yang berjumlah 77 orang. 

 

Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif komparatif. Dalam penelitian ini 

peneliti akan membandingkan tingkat coping stres antara mahasiswa dan mahasiswi tingkat 

akhir program stusi Bimbingan dan Konseling Universitas Sanata Dharma Yogyakarta. 
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Instrumen Penelitian 

Peneliti menggunakan instrumen pengumpulan data berupa angket atau kuesioner yang 

disebarkan kepada responden. Kuesioner penelitian berisi skala untuk mengukur tingkat coping 

stres, dalam hal ini stres akademik dalam penyusunan tugas akhir skripsi. Responden diminta 

untuk menilai tingkat kemampuan mereka dalam dalam menghadapi situasi stres. Setiap 

pernyataan diukur menggunakan skala Likert. Kuesioner berisi pernyataan favorabel dan 

unfavorabel yang berisi alternatif jawaban yang digunakan adalah sangat setuju (SS), setuju 

(S), tidak setuju (TS), dan sangat tidak setuju (STS).   

 

Prosedur Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada rentang bulan September hingga Desember 2023, di 

Kampus I Universitas Sanata Dharma Yogyakarta. Peneliti menyebar kuesioner online kepada 

responden yang kemudian dilakukan olah data menggunakan Microsoft Excel dan SPSS 

(Statistical Package for the Social Sciences).   

 

Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan uji prasyarat analisa data yang terdiri dari uji normalitas 

dan uji homogenitas. Uji hipotesis penelitian menggunakan uji Mann-Whitney. Pengujian 

hipotesis penelitian dilakukan untuk memastikan ada tidaknya perbandingan antara tingkat 

coping stres akademik maka mahasiswa dan mahasiswi tingkat akhir Program Studi Bimbingan 

dan Konseling Universitas Sanata Dharma Yogyakarta. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1 Hasil Kategorisasi Tingkat Coping Stres Akademik Mahasiswa Tingkat 

Akhir Program Studi Bimbingan dan Konseling Universitas Sanata Dharma 

Yogyakarta 

Kategori Interval Frekuensi Presentase 

Sangat Tinggi 165,75 < X  2 6,7% 

Tinggi 140,25 < X ≤ 165,75 23 76,7% 

Sedang 114,75 < X ≤ 140,25 4 13,3% 

Rendah  89,25 < X ≤ 114,75 1 3,3% 

Sangat Rendah X ≤ 89,25 0 0 % 

Total 30  100% 
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Berdasarkan hasil kategori diatas dapat dijelaskan berikut ini: 

a. Terdapat 2 mahasiswa dengan persentase 6,7% pada kategori sangat tinggi 

b. Terdapat 23 mahasiswa dengan persentase 76,7% pada kategori tinggi 

c. Terdapat 4 mahasiswa dengan persentase 13,3% pada kategori sedang 

d. Terdapat 1 mahasiswa dengan persentase 3,3% pada kategori rendah 

e. Tidak terdapat mahasiswa yang memiliki coping stres akademik pada kategori sangat 

rendah  

Tabel 2 Kategorisasi Tingkat Coping Stres Akademik Mahasiswi Tingkat Akhir 

Program Studi Bimbingan dan Konseling Universitas Sanata Dharma Yogyakarta 

Kategori Interval Frekuensi Presentase 

Sangat Tinggi 165,75 < X  1 3,3% 

Tinggi 140,25 < X ≤ 

165,75 

17 56,7% 

Sedang 114,75 < X ≤ 

140,25 

11 36,7% 

Rendah  89,25 < X ≤ 

114,75 

1 3,3% 

Sangat Rendah X ≤ 89,25 0 0 % 

Total  30 100% 

Berdasarkan hasil kategori diatas dapat dijelaskan berikut ini: 

a. Terdapat 1 mahasiswi dengan persentase 3,3% pada kategori sangat tinggi 

b. Terdapat 17 mahasiswi dengan persentase 56,7% pada kategori tinggi 

c. Terdapat 11 mahasiswi dengan persentase 36,7% pada kategori sedang 

d. Terdapat 1 mahasiswi dengan persentase 3,3% pada kategori rendah 

e. Tidak terdapat mahasiswi yang memiliki coping stres akademik pada kategori sangat 

rendah  

Tabel 3 Hasil Uji Mann Whitney 

 Coping Stres Akademik 

Mann-Whitney U 

Wilcoxon W 

Z  

Asymp. Sig (2-tailed) 

322.000 

787.000 

-1.899 

.058 

 

Berdasarkan hasil uji Mann-Whitney di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa Ha 

ditolak dan H0 diterima. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan 

pada tingkat coping stres akademik antara mahasiswa dan mahasiswi tingkat akhir Program 

Studi Bimbingan dan Konseling Universitas Sanata Dharma Yogyakarta.   
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Berdasarkan temuan penelitian, dapat diketahui bahwa antara mahasiswa dan 

mahasiswi tingkat akhir Program Studi Bimbingan dan Konseling Universitas Sanata Dharma 

memiliki tingkat coping stres dalam kategori tinggi. Dapat dilihat pada tabel 1 dan 2 hasil 

kategorisasi yang menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswi akhir yakni sebanyak 56,7% 

memiliki tingkat coping stres dalam kategori tinggi. Pada mahasiswa akhir, sebanyak 76,7% 

memiliki tingkat coping stres dalam kategori tinggi. Adapun hipotesis dalam penelitian ini 

adalah H0, dimana tidak ada perbedaan signifikan pada tingkat coping stres akademik antara 

mahasiswa dan mahasiswi pada tingkat akhir Program Studi Bimbingan dan Konseling 

Universitas Sanata Dharma Yogyakarta. Ha, dimana terdapat perbedaan signifikan pada tingkat 

coping stres akademik antara mahasiswa dan mahasiswi pada tingkat akhir Program Studi 

Bimbingan dan Konseling Universitas Sanata Dharma Yogyakarta. Uji Mann Whitney 

menghasilkan Z hitung sebesar -1,899 dengan nilai signifikansi sebesar 0,058 berdasarkan tabel 

4.1. kriteria pengambilan keputusan menolak Ha dan menerima H0 berdasarkan nilai 

signifikansi lebih besar dari α 0,05 (0,058 > α = 0,05). Uji Mann-Whitney menunjukkan bahwa 

tidak terdapat perbedaan yang signifikan secara statistik pada tingkat coping stres akademik 

antara mahasiswa dan mahasiswi tingkat akhir Program Studi Bimbingan dan Konseling 

Universitas Sanata Dharma Yogyakarta.   

Hasil nilai rata-rata empirik menunjukkan bahwa mahasiswa dan mahasiswi akhir 

termasuk dalam kategori tinggi, mahasiswa dan mahasiswi memiliki coping stres akademik 

yang baik, dimana subjek dapat mengatasi stres yang dialami pada proses pengerjaan skripsi, 

baik dengan strategi kognitif maupun emosional. Dengan tidak adanya perbedaan coping stres 

akademik antara mahasiswa dan mahasiswi, dapat dikatakan bahwa masalah ataupun tekanan 

yang timbul dalam masa penyusunan tugas akhir skripsi dapat ditangani dengan coping stres, 

sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik masing-masing individu, sehingga tingkat coping 

stres akademik mahasiswa dan mahasiswi tingkat akhir Program Studi Bimbingan dan 

Konseling Universitas Sanata Dharma tidak dipengaruhi oleh jenis kelamin. Sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Tuasikal dan Retnowati pada Tahun 2018 bahwa tidak terdapat 

perbedaan antara mahasiswa dan mahasiswi dalam penggunaan strategi coping, baik problem 

focused coping maupun emotional focused coping. Didukung dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Dewi berjudul “Perbedaan Coping Stress pada Perawat Pria dan Wanita”, 

mengungkapkan bahwa tidak terdapat variasi yang berarti untuk penggunaan coping stres oleh 

perawat pria dan wanita. Dengan kata lain, coping stress dalam pekerjaan, jenis kelamin tidak 

mempengaruhi coping stress pada perawat. Adapun tingkat tinggi-rendahnya coping stres 

akademik pada mahasiswa dan mahasiswi Program Studi Bimbingan dan Konseling 
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Universitas Sanata Dharma ini, dipengaruhi beberapa faktor, baik eksternal maupun internal, 

seperti yang diungkapkan oleh Lazarus dan Folkman, meliputi harta benda, keterampilan 

sosial, kesehatan jasmani, kemampuan pemecahan masalah, keyakinan, dan sikap atau 

pandangan positif. Sejalan dengan hasil penelitian Tuasikal dan Retnowati Tahun 2018 bahwa 

ini bergantung pada masing-masing individu, sebab strategi coping yang digunakan 

dipengaruhi oleh pengalaman, karakteristik kepribadian dan kemampuan serta ketersediaan 

sumber untuk melakukan coping.  

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian, analisis dan pembahasan yang telah dilakukan peneliti 

mengenai perbandingan coping stres akademik ditinjau dari jenis kelamin pada mahasiswa 

tingkat akhir Program Studi Bimbingan dan Konseling Universitas Sanata Dharma Yogyakarta, 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 

a. Hasil kategori tingkat coping stres akademik mahasiswa berada pada kategori tinggi 

dengan frekuensi sebanyak 23 dari 30 orang mahasiswa atau sebesar 76,7%. Selebihnya 

pada kategori sangat tinggi sebanyak 2 mahasiswa dengan persentase 6,7%, sebanyak 4 

mahasiswa pada kategori sedang dengan persentase 13,3%, sebanyak 1 mahasiswa pada 

kategori rendah dengan persentase 3,3%, dan tidak terdapat mahasiswa pada kategori 

sangat rendah. 

b. Hasil kategori tingkat coping stres akademik mahasiswi berada pada kategori tinggi 

dengan frekuensi sebanyak 17 dari 30 orang mahasiswi atau sebesar 56,7%. Selebihnya 

pada kategori sangat tinggi sebanyak 1 mahasiswi dengan persentase 3,3%, sebanyak 11 

mahasiswi pada kategori sedang dengan persentase 36,7%, sebanyak 1 mahasiswi pada 

kategori rendah dengan persentase 3,3%, dan tidak terdapat mahasiswi pada kategori 

sangat rendah. 

c. Mahasiswa dan mahasiswi tingkat akhir Universitas Sanata Dharma Program Studi 

Bimbingan dan Konseling Yogyakarta mempunyai tingkat coping stres akademik yang 

sama atau dalam tingkat yang setara. Berdasarkan hasil uji Mann Whitney diperoleh Z 

hitung sebesar -1,899 dan nilai signifikansi sebesar 0,058. Karena nilai signifikansi (0,058 

> α = 0,05) lebih besar dari α 0,05 maka Ha ditolak dan H0 disetujui sesuai dengan kriteria 

pengambilan keputusan. Dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan 

dalam tingkat coping stres akademik antara mahasiswa dan mahasiswi tingkat akhir 

Program Studi Bimbingan dan Konseling Universitas Sanata Dharma Yogyakarta. 
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 Berdasarkan temuan penelitian dan analisis yang telah dilakukan, peneliti memberikan 

rekomendasi berikut kepada pihak-pihak terkait:   

a. Bagi Mahasiswa Tingkat Akhir Program Studi Bimbingan dan Konseling Universitas 

Sanata Dharma Yogyakarta 

Bagi mahasiswa dan mahasiswi tingkat akhir Program Studi Bimbingan dan Konseling 

Universitas Sanata Dharma Yogyakarta, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

refleksi pribadi ataupun landasan introspeksi, menumbuhkan kesadaran akan pentingnya 

coping stres, tidak hanya pada saat perkuliahan tetapi juga pada saat mempersiapkan tugas 

akhir skripsi.   

b. Bagi Peneliti Lain 

Bagi peneliti lain, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi penelitian-

penelitian selanjutnya oleh para peneliti lainnya. Penelitian lebih lanjut dapat difokuskan 

pada aspek-aspek lain yang dapat mempengaruhi coping stres akademik, diluar jenis 

kelamin. 

c. Bagi Program Studi Bimbingan dan Konseling 

Bagi Program Studi Bimbingan dan Konseling, penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

referensi untuk melakukan pemantauan dan evaluasi terkait manajemen stres akademik 

khususnya coping pada mahasiswa. Dengan memahami perubahan dalam tingkat stres, 

Program Studi dapat mengidentifikasi area yang memerlukan perbaikan dan menyusun 

strategi intervensi yang sesuai. 
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